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ABSTRAK

KRITIK HAMID FAHMY ZARKASYI TERHADAP PLURALISME AGAMA

Dwi Nisfi Aprilia
422021215051

Pluralisme agama yang muncul sebagai respons terhadap realitas keberagaman
agama, menekankan toleransi dan koeksistensi di tengah perbedaan keyakinan. Namun,
pendekatan ini sering kali menimbulkan persepsi bahwa semua agama memiliki
kesetaraan teologis, yang memicu perdebatan dan berpotensi mengikis keyakinan
fundamental setiap agama. Akibatnya, banyak kalangan menolak pluralisme agama
karena dianggap membawa paham relativisme yang menentang absolutisme dan
kebenaran. Penolakan dan kritik ini juga digaungkan oleh Hamid Fahmy Zarkasyi,
merupakan salah satu tokoh cendekiawan kontemporer yang secara bertahap
mengupayakan integrasi pandangan dunia Islam ke dalam proses pengajarannya dengan
dimulai didirikannya CIOS, PKU, dan UNIDA. Beliau berpendapat bahwa pluralisme
agama yang berkembang saat ini sebagai sesuatu yang mengkhawatirkan. Ia berpendapat
bahwa penganut paham ini sering kali dicap intoleran atau bahkan teroris, sebuah ironi
yang menunjukkan kompleksitas dan sensitivitas isu ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pandangan Hamid Fahmy Zarkasyi
tentang paham pluralisme agama yang berkembang bersamaan dengan doktrin
peradaban Barat. Kemudian menjelaskan bagaimana tawaran yang diberikan Hamid
Fahmy Zarkasyi untuk menghadapi realitas keberagaman agama tanpa mengorbankan
aspek teologis atau menyamakan kebenaran masing-masing agama.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan yakni
filosofis dan metode yang digunakan yakni deksriptif analisis. Dengan ini penulis
berusaha mendeskripsikan pluralisme agama menurut pandangan Hamid Fahmy
Zarkasyi serta menganalisa kritik Hamid Fahmy Zarkasyi terhadap pluralisme agama.
Penelitian ini didukung oleh teknik pengumpulaan data yang menggunakan studi
kepustakaan, untuk pengumpulan datanya diambil dari buku, jurnal dan dokumen resmi
lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian.

Hasil dari penelitian ini ialah, pertama Hamid Fahmy Zarkasyi memandang
pluralisme agama merupakan sebuah paham yang muncul dari peradaban Barat yang
mengandung paham relativisme kebenaran dan humanisme sekuler. Kedua, pendekatan
yang diterapkan dalam pluralisme agama yaitu dengan menyamakan esensial agama akan
memicu perubahan paradigma dalam beragama. Ketiga, bagi Hamid Fahmy Zarkasyi,
pendekatan toleransi yang berlandaskan Ihsan bisa menjadi solusi untuk menjaga
hubungan harmonis antar umat beragama.

Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini masih memiliki banyak aspek yang
perlu diperbaiki dan penulis tidak luput dari kekurangan. Dengan demikian, peneliti
berharap agar peneliti berikutnya dapat melengkapi dan membahas permasalahan ini
dengan pendekatan yang lebih luas.

Kata kunci : Agama, Hamid Fahmy Zarkasyi, Ihsan, Pluralisme Agama, Toleransi,
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